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ABSTRAK

paerah Istimewa Yogyakarta merupakan propinsi terkecil
getelah DKI Jakarta, juga mempunyal kepadatan penduduk ter-
padat nomor dua setelah DKI Jakarta. Rata-rata tingkat per-
tumbuhan penduduknya relatip rendah (1,1 persen pertahun)e
Hal ini mungkin disebabkan banyaknya migran keluar, tetapi
juga diimbangl dengan banyaknya migran masuk ke Daerah Is-
timewa Yogyakarta.

Tujuan penelitizn ini untuk melihat perubahan pola mi-
grasi penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun 1971-
1980. Teknik analisa yang digunakan adalah analisa diskrip-
tip dengan nembuat perhitungan dari tabulasi silang hasil
sensus Penduduk tahun 1971 dan 1980.

Perubahan pola migrasi penduduk Daerah Istimewa Yogya-
karta dari tahun 1971-1980, dapat diungkapkan melaui penge-
lompokan propinsi berdasarkan jumlah migran masuk dan migran
keluar. Di kelompok tinggl pada tahun 1971, migran masuk ber-
asal dari propinsi yang jaraknya relatip dekat den jumlah mi-
grannya besal, Di kelompok sedang jaraknya agak jauh dan jum-
lah migrannya lebih kecil, Demikian pula di kelompok rendah,
jaraknya semakin jauh dan jumlah migrannya semakin kecils Ja-
di nampak bvahwa jumlah migran masuk ke Daeranh Istimewa Yogya-
karta dipengaruhl jarak, yakni semakin jauh jarak yang ditem-
puh semekin kecil junlah migrannya. Nemun pada tahun 1980 te-
lah terjadi perubahan, yaitu peningkatan jumlah migran pada
masing-nasing kelompoks Peningkatan dan perbaikan sarana tran-
sportasi dan komunikasi mungkin akan meny ebabkan perubahan
tersebuts

Telah terjadi kenaikan jumlah migran keluar dari Daerah
istimewa Yogyakarta yang menuju ke prﬂpinsi—prOpinsi: Bengku=
lu, Sumatera Selatan, sulawesi Selatan, Sulawesl Tenggara,es
Selain telah meningkatnya sarana transportasi dan komunikasi,
juga disebabkan telah dibukanya propinsi-propinsi tersebut
pada dewasa ini sebagai daerah penerina transnigranes




